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ABSTRACT  

 

One of the efforts to facilitate the way of taking rice seeds from the nursery media is to use plastic sacks instead 

of  directly from the soil.  To obtain the best planting media, experiments have been carried out on the no tidal 

swamp Rice   Fields, Pemulutan Village (3°05'42.7"S, 104°44'01.7"E), Ogan Ilir Regency, South Sumatra 

Province from June to August 2022.  The design method used was a Randomized Block Design. The treatments 

tested were four compositions of planting media mixtures, namely a mixture of soil with chicken manure, a 

mixture of black sand and chicken manure, a mixture of white sand and chicken manure, and black sand. The 

media composition ratio was 1:1 (V/V). All treatments were replicated three times to obtain 12 units. The 

seeds used are rice seeds of the Inpari 32 variety. The size of the seeding media made from plastic 

sacks was 160 cm x 100 cm, and the thickness of the entire planting media composition was 3 cm.  

The plastic sacks used had a length of 180 cm and a width of 112 cm, and were used as a pad for a rice nursery 

which were 160 cm x 100 cm, and the thickness of all media compositions was 3 cm. The composition of the 

four treatments prior to the study showed that the pH was relatively the same (6.9-7.0) and the EC values 

varied greatly (207-7734 mS), and at 14 day after plant (DAP) there was a decrease in pH to 4.3-5.3 and EC 

decreased drastically with narrow variations being (170-384 dS/cm).  Changes in the chemical properties of 

the media certainly had an impact on seed germination (70-90%) at 14 DAP of each media, and it turned out 

that the composiion of the type of planting media had  significant effect on sprout height, number of leaves, 

leaf length and sprout root length. In general, it can be concluded that the best media composition for rice 

germination is soil and chicken manure.  

Keywords: Planting media, seed beds, rice plants, organic matter. 

 

PENDAHULUAN 

Persemaian benih merupakan tahapan yang 

terpenting untuk budidaya tanaman padi yang 

akan disemai dari benih menjadi bibit (Ginting et 

al., 2018). Para petani padi masih menggunakan 

cara tradisional dalam persemaian padi seperti 

penyemaian langsung pada tanah dan penyemaian 

terapung.  Saat ini penyemaian padi dapat 

dilakukan dengan cara menggunakan karung 

plastik tembus air sebagai alas media semai dan 

penutup semaian (persemaian tertutup).   Sistem 

semai tertutup sangat berguna untuk menjaga 

kelembaban media sehingga pertumbuhan 

benihnya lebih cepat, melindungi benih dari 

berbagai serangan hama dan penyakit (Nafsi, 

2020). Optimalisasi kecambah padi dari 

persemaian tertutup sangat bergantung dari jenis 
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media. Jenis media tanam dapat berasal dari tanah, 

lumpur dan pasir, serta campuran dengan kompos 

atau kotoran ternak.  Despita et al. (2017) 

melaporkan tinggi bibit padi dari campuran media 

lumpur dan tanah lebih baik dibandingkan dengan 

media pasir.  Hara (2021) menginformasikan 

bahwa media pasir merupakan salah satu jenis 

media tanaman organik yang dijadikan alternatif 

untuk menggantikan fungsi tanah. Berdasarkan 

informasi di lapangan para petani menggunakan 

tanah berpasir (pasir berwarna hitam) sebagai 

media persemaian. Media pasir kuarsa memiliki 

kelebihan berupa aerob, tetapi sangat sedikit 

menyediakan nutrisi. Media pasir memiliki 

porositas yang tinggi di antara butirannya serta 

memiliki struktur pasir mudah lepas dan gembur.  

Hal lain dari penggunaan media pasir hitam yaitu 

lebih mudah pencabutan bibit padi saat umur 

untuk dipindah tanam. 

Berbagai informasi tentang media pembibitan 

untuk padi sudah disampaikan oleh Sugiatno 

(2020), Ujang dan Ramli (2020) dan Jenira et al. 

(2018) bahwa media pembibitan padi selayaknya 

yang bersifat mudah didapatkan, murah, ringan, 

gembur dan subur. Untuk memperoleh media 

tanam seperti tersebut maka perlu dicampur 

berbagai bahan media. Pencampuran yang dapat 

memperbaiki kesuburan tanah dan dapat 

meningkatkan daya tahan terhadap air yaitu 

campuran media tanam dengan pupuk kandang 

ayam. Pupuk kandang ayam bersifat alami dan 

tidak merusak tanah serta memiliki fungsi untuk 

meningkatkan daya tahan terhadap air, aktivitas 

mikrobiologi tanah, nilai kapasitas tukar kation 

dan memperbaiki struktur tanah. Menurut 

Mustaqimah et al. (2020) media persemaian pasir  

kuarsa dikombinasikan dengan pemberian bahan 

organik dan pupuk mikoriza. Pertumbuhan benih 

padi pada pasir putih dapat menghasilkan 

pertumbuhan bibit yang kurang baik disebabkan 

oleh sedikitnya kandungan air. Hal yang dilakukan 

untuk memperbaiki karakteristik pasir putih 

dengan cara melakukan penyiraman secara teratur. 

Media tanam benih dengan bahan pasir putih 

sebaiknya dicampur dengan pupuk organik 

sehingga dapat meningkatkan pH tanah dan 

mensuplai ketersediaan unsur hara untuk benih 

padi (Ujang dan Ramli, 2020). 

Berbagai informasi mengenai pupuk organik 

disampaikan oleh Yasin (2016), Irawan (2015) 

dan Pane (2014) pupuk organik asal kotoran 

hewan dan tumbuhan dapat meningkatkan 

efisiensi pupuk dan produktivitas media karena 

mempunyai sifat sebagai penyangga sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah. Bahan organik 

mempunyai keunggulan untuk menjaga 

keseimbangan aerasi serta bersifat remah sehingga 

udara, air dan akar mudah masuk dalam fraksi 

tanah dan dapat mengikat air. Hal ini sangat 

penting untuk akar karena media tumbuhnya 
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sangat berkaitan dengan pertumbuhan akar. Bahan 

organik dapat meningkatkan kesuburan tanah dan 

menyediakan unsur hara makro (nitrogen, fosfor, 

kalium, kalsium, magnesium dan belerang) dan 

unsur hara mikro (besi, seng, boron, kobalt dan 

molibdenium). bahan organik juga dapat 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK), pH 

tanah, unsur hara fosfor dan produktivitas 

tanaman. 

 Para petani padi rawa lebak masih banyak 

melakukan penyemaian padi secara langsung di 

tanah, media tanah berpasir atau semai terapung.  

Berbagai kendala seperti  kematian semaian akibat 

hama dan penyakit, dan bibit lemah dan etiolasi.  

Untuk menghasilkan bibit padi yang kuat dan 

seragam maka perbaikan komposisi media semai 

padi perlu dilakukan.  Pencampuran bahan media 

tanam tertentu (tanah berpasir, pasir putih, dan 

tanah) dengan kotoran ayam diduga dapat 

memperbaiki sifat kimia dan fisik dari media 

tanam benih padi di persemaian sehingga 

diperoleh bibit padi yang berkualitas.  

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di lahan persawahan 

rawa lebak, Desa Pemulutan dalam Kabupaten 

Ogan Ilir, dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dan 

tiga ulangan sehingga terdapat 12 unit percobaan 

yang terdiri dari (A) campuran tanah dengan 

pupuk kandang ayam, (B) campuran tanah 

berpasir dengan pupuk kandang ayam, (C) 

campuran pasir putih dengan pupuk kandang 

ayam, dan (D) tanah berpasir sebagai kontrol. 

Tanah diperoleh dari lokasi setempat,  tanah 

berpasir  diambil dari dasar sungai, pasir putih 

dibeli dari pedagang pasir, dan pupuk kotoran 

ayam berasal dari kotoran ayam petelur.  Analisis 

data dilakukan dengan analisis varian (Anova) 

dengan uji F taraf 5%. Apabila terdapat perbedaan 

yang nyata maka dilakukan uji lanjut beda nyata 

terkecil (BNT). 

Seleksi benih dilakukan dengan cara 

merendam semua benih padi Inpari 32 di dalam air 

selama 1x24 jam. Media semai menggunakan 

karung plastik yang memiliki ukuran panjang 180 

cm dan lebar 112 cm serta melakukan pengisian 

campuran media semai setebal 3 cm.  Media semai 

yang  dicampurkan kotoran kandang ayam 1:1 

(V/V). Karung plastik digunakan sebagai alas 

dasar media tanam untuk persemaian (luas 

permukaan persemaian 1,6 m²). Jumlah benih 

yang disiapkan untuk setiap plastik media tanam 

berbasis 20 kg/ha dengan luas petakan semai 400 

m2.  Benih padi yang disebar adalah benih yang 

sudah berkecambah sebanyak 50 g/m² atau 80 

g/karung plastik. Kemudian, benih padi di tabur 

pada  me dia  ta nam da n se lan ju tnya  

di tutup  kembali media semai setebal 1cm. 

Selanjutnya melakukan penyiraman air sebanyak 

2 liter/karung. Penyiraman dilakukan setiap hari 
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terhadap gulungan media persemaian (tidak 

dibuka). 

Daya kecambah yang diamati dengan cara 

menyiapkan 100 butir benih padi Inpari 32 untuk 

masing-masing unit bak perkecambahan khusus. 

Bak perkecambahan khusus berjumlah empat bak. 

Bak tersebut mempunyai panjang 30 cm, lebar 25 

cm dan tinggi 5 cm. Pada setiap bak dilapisi 

karung plastik kemudian diisi dengan media 

tanam sesuai perlakuan dengan ketebalan 3 cm. 

Pada media tersebut ditabur 100 butir benih padi 

secara proporsional, benih padi ditutup kembali 

menggunakan tanah setebal 1 cm. Bak 

perkecambahan ini ditempatkan di samping petak 

sampel, setelah 14 hari setelah semai  (HSS) akan 

melakukan perhitungan jumlah perkecambahan 

yang muncul. Perngamatan daya kecambah 

dilakukan dengan cara menghitung kecambah 

pada setiap bak. 

Faktor lingkungan yang diukur adalah pH 

tanah menggunakan alat Soil pH Meter Takemura 

DM15 dan pengukuran daya hantar listrik (DHL) 

dengan menggunakan alat TDS & EC Meter. 

Setelah melakukan faktor lingkungan kemudian 

ditutup kembali persemaian menggunakan karung 

plastik, hal ini untuk menghindari serangan hama 

dan penyakit pada tanaman padi. Pengukuran pH 

tanah dan DHL dilakukan pada sebelum dan 

sesudah persemaian. Adapun parameter yang 

diamati yaitu pH tanah, DHL, daya kecambah 

padi, jumlah daun, tinggi kecambah, panjang daun 

dan panjang akar, pengamatan dilakukan dua kali 

yaitu 7 HSS dan 14 HSS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi pH Tanah dan Daya Hantar Listrik 

Media Persemaian Tanaman 

 Pada saat pengukuran pertama adanya 

perbedaan pH tanah dan daya hantar listrik (DHL) 

dari ke empat jenis media semai, setelah 14 HSS 

ternyata terjadi perubahan dari masing-masing 

media semai yang di mana tanah berpasir 

menghasilkan pH yang paling rendah dan kondisi 

DHL sangat baik. Kondisi pH tanah yang masih 

bertahan tinggi terdapat pada media tanah yang 

dicampur dengan pupuk kandang ayam dan kondisi 

DHL juga baik. Informasi lengkap bisa dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Sifat fisik dan kimia media persemaian padi 

Me

dia 

Sebelum Penelitian Sesudah Penelitian 

 pH 

(Indeks) 

DHL 

(µmhos/cm) 

pH 

(Indeks) 

DHL 

(µmhos/cm) 

Tanah + Pupuk Kandang Ayam 7,0 7734,7** 5,3 384,0* 

Tanah Berpasir + Pupuk Kandang 

Ayam 

7,0 4720,7** 5,2 170,3* 

Pasir Putih + Pupuk Kandang Ayam 6,9 988,0* 5,1 235.3* 

Tanah berpasir 6,7 207,3* 4,2 172,0* 
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Keterangan: * non salin, ** salinitas sedang    (Muliawan et at., 2016) 

         Daya hantar listrik saat sebelum penelitian dari 

media semai asal tanah berpasir sekitar 207 dS/cm  

dan  campuran tanah plus pupuk kandang ayam 

sekitar 7734 dS/cm sebagai nilai tertinggi, dan 

setelah penelitian  terjadi penurunan DHL untuk 

semua  media persemaian tersebut.  Daya hantar 

listrik  tanah plus pupuk kandang ayam saat awal 

perlakuan mencapai nilai hampir 8000 dS/cm 

tergolong sedang  dan saat akhir penelitian menjadi 

384 dS/cm yang tergolong non salin (Muliawan et 

al., 2016).  Daya hantar listrik  berkorelasi dengan  

ketersediaan hara dan juga pH pada media tanam 

(Latupapua, 2020). 

 Tanaman padi memerlukan pH netral antara 6 

sampai 7. Menurut Juliansyah et al. (2021), apabila 

pH tanah bersifat asam maka serapan unsur hara 

akan terganggu dan menyebabkan pertumbuhannya 

terlambat serta tanaman akan menjadi kerdil.  

Menurut Astuti (2014) DHL merupakan pengukuran 

konsentrasi garam untuk menentukan pemberian 

larutan hara pada tanaman. Daya hantar listrik 

mempunyai nilai 0-250 (sangat baik), >250-750 

(baik), >750-2000 (agak baik), >2000-3000 (kurang 

baik) dan >3000 (kurang sesuai). Daya hantar listrik 

akan mempengaruhi media persemaian pada saat 

perkecambahan dan pertumbuhan bibit. 

 Campuran media tanah berpasir dengan pupuk 

kandang ayam mengalami penurunan yang relatif 

besar. Pada saat umur 7 HSS mempunyai pH yang 

bersifat basa sedangkan pada umur 14 HSS 

menunjukkan pH yang bersifat asam tetapi kondisi 

DHL pada umur 7 HSS menunjukkan kondisi 

kurang sesuai dan pada saat umur 14 HSS 

menunjukkan kondisi yang sangat baik. Menurut 

Astuti (2014), kualitas air harus diamati supaya nilai 

salinitasnya rendah, karena jika tinggi akan 

mengakibatkan ujung daun kering dan jumlah 

produksi tanaman menurun.   

Respon Perkecambahan terhadap Berbagai 

Komposisi Media Tanam 

 Berdasarkan hasil sidik ragam diperoleh  

informasi bahwa media persemaian berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah daun bibit, tinggi 

kecambah bibit, panjang daun bibit dan panjang akar 

bibit. Informasi lebih lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 2.  Selanjutnya, campuran media tanam 

berpengaruh terhadap  daya kecambah benih padi 

(Gambar 1).  

 Daya kecambah menjadi acuan untuk 

pertumbuhan benih yang akan tumbuh secara 

optimal. Menurut Jakoni (2015) daya kecambah 

merupakan pengujian benih untuk menentukan 

persentase jumlah benih yang dapat tumbuh secara 

optimal sesuai dengan waktu yang sudah ditetapkan. 

Daya kecambah menghasilkan persentase yang tidak 

sama  dari setiap campuran media persemaian padi. 

 Pada saat umur 14 HSS campuran media 

persemaian tanah dengan pupuk kandang ayam 

menghasilkan 90 kecambah yang dapat tumbuh 
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secara optimal dari 100 benih. Campuran media ini 

memperoleh hasil daya kecambah yang paling tinggi 

dibandingkan dengan media lainnya, selanjutnya 

diikuti dengan campuran media persemaian tanah 

berpasir dengan pupuk kandang ayam dan campuran 

media pesemaian pasir putih dengan pupuk kandang 

ayam. Hal ini disebabkan dengan adanya 

ketersediaan pupuk kandang ayam.  

  
 

Gambar 1. Daya kecambah padi Impari 32 pada berbagai campuran media tanam: (a) Tanah + pupuk kandang  

             ayam; (b) Pasir hitam + pupuk kandang ayam; (c) Pasir putih + pupuk kandang ayam; (d) Pasir  

                     hitam 

 

Menurut Ujang (2020) pupuk kotoran hewan 

berfungsi untuk meningkatkan daya tahan terhadap 

air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai kapasitas 

tukar kation dan memperbaiki struktur tanah baik 

secara langsung maupun secara tidak langsung serta 

mengandung unsur hara (nitrogen, fosfor dan 

kalium) serta mengandung mineral logam (Mg, K, 

dan Ca) yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. 

Tabel 2. Analisis Sidik Ragam pengaruh media tanaman terhadap persemaian padi  Inpari 32 saat umur 14 HSS 

Media  Rata-Rata14 HSS  

 Jumlah Tinggi Panjang Panjang 

Daun Bibit Bibit Daun Bibit Akar Bibit 

(helai) (cm) (cm) (cm) 

Tanah + Pupuk Kandang Ayam ns ns ns ns 

Tanah berpasir + Pupuk Kandang Ayam ns ns ns ns 

Pasir Putih + Pupuk Kandang Ayam ns ns ns ns 

Tanah berpasir ns ns ns ns 

F–Tabel 5%  9,28   

Keterangan: ns = non signifikan 

 

 

Komposisi media tanam tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun, tinggi bibit, panjang daun dan 

panjang akar dari bibit padi Impari 32.  Penampilan 

bibit padi Impai 32 menunjukan relative sama pada 

14 HSS sebagai diduga   potensi biologis benih  padi 

relatif sama sehingga sampai 14 HSS semua 

cadangan makanan yang dirombak dan dirubah 

menjadi komponen vegetatif  bibit  menjadi  relative 

Daya Kecambah (%) 

9
0 

8
5 

8
0 7

0 

a b c d 
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sama sehingga  daya kecambahnya padi dari 

masing-masing media tanam.  Penelitian ini sejalan 

dengan pernyataan Tefa (2017),  benih yang padi 

yang mempunayai viabilitas dan vigor  yang relatif 

sama akan mempunyai daya kecambah yang besar. 

Jumlah Daun Bibit 

Berdasarkan hasil pengamatan pada jumlah 

daun bibit padi umur 14 HSS menunjukkan bahwa 

campuran media tanah berpasir dengan pupuk 

kandang ayam menghasilkan jumlah daun yang 

terbanyak, tetapi tidak berbeda dengan perlakuan 

lainnya  (Tabel 3). 

Tabel 3.  Pengaruh berbagai media persemaian terhadap jumlah daun, tinggi bibit, panjang daun, dan panjang 

akar  Bibit Padi Inpari 32 Pada Umur 14 Hari Setelah Semai 

Media Pembibitan Jumlah Daun 

(helai) 
Tinggi Bibit 

(cm) 
Panjang Daun  

(cm) 
Panjang Akar 

(cm) 
Tanah + Pupuk Kandang Ayam 3,11 33,78 23,11 10,67 
Tanah berpasir + Pupuk Kandang Ayam 3,22 32,72 24,55 8,17 
Pasir Putih + Pupuk Kandang Ayam 2,78 31,89 24,56 7,33 
Tanah berpasir 2,78 29,22 20,61 8,61 

 

Jumlah daun terbanyak terdapat pada media 

tanah berpasir yang dikombinasikan dengan pupuk 

kandang ayam. Menurut Aldi et al. (2017) 

penggunaan tanah berpasir dengan pupuk kandang 

dapat memperbaiki porositas media semai untuk 

memudahkan sirkulasi air dan udara. Kondisi ini 

meyebabkan adsorbsi hara dan air oleh tanaman 

menjadi lancar sehingga pertumbuhan menjadi 

optimal. Menurut Jenira et al. (2018) pupuk yang 

berasal dari kotoran hewan mengandung unsur 

hara dan mineral logam. 

Tinggi Kecambah Bibit 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada 

persemaian padi umur 14 HSS menunjukkan bahwa 

tinggi kecambah bibit yang tertinggi terdapat pada 

campuran tanah dengan pupuk kandang ayam, tetapi 

tidak berbeda dengan perlakuan lainnya . Menurut 

Sugiatno (2020) media persemaian padi yang bagus 

dipengaruhi oleh campuran tanah dengan pupuk 

kandang karena media ini bersifat gembur dan kaya 

unsur hara. Pada setiap media persemaian yang 

diberi pupuk kandang menghasilkan kecambah bibit 

yang relatif tinggi. Ujang (2020) menyatakan bahwa 

pupuk yang berasal dari kotoran hewan dapat 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi bibit 

kecambah karena campuran kotoran hewan dengan 

media tanam dapat memperbaiki kesuburan tanah 

dan meningkatkan daya tahan terhadap air. 

Panjang Daun Bibit 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

persemaian padi terhadap panjang daun bibit padi 

umur 14 HSS menunjukkan campuran pasir putih 

dengan pupuk kandang ayam menghasilkan 

panjang daun yang terpanjang, selanjutnya 

campuran tanah berpasir dengan pupuk kandang 

ayam dan campuran tanah dengan pupuk kandang 

ayam, tetapi tidak berbeda antar perlakuan 

tersebut. Informasi lebih lanjut dapat dilihat pada 
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Tabel 3. 

Panjang daun terpanjang terdapat pada 

campuran media pasir putih dengan pupuk 

kandang ayam, sedangkan daun terpendek 

terdapat pada tanah berpasir tanpa campuran 

pupuk organik. Menurut Saefudin & Listyati 

(2012) pemberian pupuk bertujuan untuk 

memperbaiki pertumbuhan tanaman. Berbagai 

informasi tentang pemberian pupuk kandang yang 

disampaikan oleh Hayati et al. (2012) dan Riyani 

et al. (2013) pemberian pupuk kandang ayam 

dapat menghasilkan pH dan DHL yang tepat 

sehingga hara tersedia. 

Panjang Akar Bibit 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

campuran media tanah dengan pupuk kandang 

ayam memiliki panjang akar bibit yang lebih 

panjang dari media lainnya sedangkan campuran 

media pasir putih dengan pupuk kandang ayam 

mengalami panjang akar yang lebih pendek. 

Informasi lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 3. 

Campuran media tanah dengan pupuk 

kandang ayam menghasilkan akar yang lebih 

panjang dibandingkan media persemian lainnya, 

namun antar perlakuan tersebut tidak berbeda.  

Berbagai informasi tentang campuran tanah 

dengan pupuk kandang ayam disampaikan oleh 

Despita et al. (2017), dan Sugiatno (2020) media 

persemaian yang umum digunakan adalah media 

tanah karena mempunyai sifat yang gembur. Media 

yang gembur dapat mengkombinasikan tanah dan 

pupuk kandang dengan perbandingan 1:1, karena 

media persemaian ini dapat menentukan 

pertumbuhan persemaian yang optimum dan dapat 

menghasilkan bibit yang baik serta pada saat 

proses pencabutan bibit untuk dipindah tanam akar 

tidak akan mudah rusak. Menurut Irawan (2015) 

penggunaan bahan organik seperti pupuk kandang 

ayam sangat penting untuk akar tanaman. Menurut 

Putri et al. (2013) proses pembentukan akar 

tergantung dengan media semai yang mempunyai 

fungsi untuk menyimpan unsur hara dan mengatur 

kelembaban suhu serta udara. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan komposisi media semai 

sistem tertutup tidak berpengaruh pada 

perkecambahan padi (oryza sativa L.) Inpari 32. 

Namun terlihat media persemaian padi dengan 

menggunakan campuran media tanah dengan pupuk 

kandang ayam menghasilkan daya kecambah, tinggi 

kecambah, jumlah daun, dan panjang akar 

cenderung lebih baik dibandingkan dengan 

campuran media tanam lainnya. 
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